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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how the reality of radio journalists
in applying the nine elements of journalism. This study uses a qualitative approach
with phenomenology method, which is the subject of this research is the journalist
Radio Republik Indonesia (RRI) Bandung. The data obtained by researchers
through, observation, library research, internet searching. For data analysis
techniques researchers collect, select, and analyze these activities.

The results of this study indicate that journalists from the Radio Republik
Indonesia (RRI) have implemented nine elements of journalism. In addition, the
results of news that are sought or obtained by themselves without being invited,
journalists must really report it honestly, especially the news raised contains public
elements where the public must know the updated news from the company.

Journalists function as people's representatives to express people's
demands for crimes committed by certain parties. the media is the fourth pillar of
social control. Policies that harm society will be made into news. Therefore, it is
expected to be input for the community and able to improve government policies to
be more pro-people. As social control, confirmation must still be made, journalists
cannot just remain silent, if company policy does not comply with its provisions.

Journalists also have the right to get news, anyone is not permitted to
obstruct journalists from getting news. If there are certain parties that obstruct, the
party will be subject to criminal sanctions. Journalists must uphold the principles
and commitment in covering and raising news. The conclusion of the Reality of
Radio Republic of Indonesia (RRI) Journalists in Applying Nine Elements of
Journalism Bill Kovach is Radio Republik Indonesia (RRI) must maintain journalist
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integrity, be more committed, and maintain the credibility of the media itself. This
certainly will maintain public confidence, especially listeners will remain loyal to
listen to Radio Republik Indonesia (RRI).
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ABSTRAK



Dari data tersebut peneliti memperoleh melalui, observasi, studi pustaka,
dan internet searching. Untuk teknik analisis data peneliti mengumpulkan,
menyeleksi, serta menganalisis kegiatan tersebut.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wartawan Radio Republik
Indonesia (RRI) telah menerapkan sembilan elemen jurnalisme. Selain itu, hasil
berita yang dicari atau di dapatkan sendiri tanpa di undang, wartawan harus benar-
benar memberitakannya dengan jujur, apalagi berita yang diangkat oleh wartawan
mengandung unsur publik dimana masyarakat harus mengetahui kabar ter-update
dari berbagai perusahaan atau instansi.

Menyampaikan kebenaran merupakan kewajiban bagi seorang wartawan.
Selain itu, sebagian informan mengungkapkan bahwa menyampaikan kebenaran
berkesinambungan dengan verifikasi dan hati nurani. Apabila tidak menyampaikan
kebenaran maka berita tersebut bisa dikatakan tidak layak terbit.

Fungsi wartawan adalah sebagai wakil rakyat, dimana wartawan
mempunyai tugas untuk mengungkapkan tuntutan masyarakat terhadap kejahatan-
kejahatan yang dilakukan pihak-pihak tertentu. Media merupakan pilar keempat
sebagai kontrol sosial. Kebijakan yang merugikan masyarakat akan diangkat
menjadi sebuah berita. Dengan begitu diharapkan masukan bagi masyarakat dan
mampu memperbaiki kebijakan pemerintah agar lebih pro rakyat. Sebagai kontrol
sosial, konfirmasi harus tetap dilakukan, wartawan tidak bisa hanya berdiam diri,
apabila kebijakan perusahaan tidak sesuai dengan ketetapannya.

Wartawan harus mempunyai hak untuk mendapatkan berita, siapapun tidak
diijinkan untuk menghalang-halangi wartawan dalam mendapatkan sebuah berita.
Apabila ada pihak-pihak tertentu yang menghalang-halangi maka pihak tersebut
akan terkena sanksi pidana. Wartawan harus memegang teguh prinsip dan
komitmennya dalam meliput dan mengangkat suatu berita.

Kesimpulan dari Realitas Wartawan Radio Republik Indonesia (RRI) dalam
Menerapkan Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach adalah Radio Republik
Indonesia (RRI) harus tetap menjaga integritas wartawan, lebih berkomitmen, serta
menjaga kredibilitas media itu sendiri. Hal ini tentu akan menjaga kepercayaan
masyarakat, khususnya pendengar akan tetap setia mendengarkan Radio Republik
Indonesia (RRI).

Kata Kunci : Wartawan Radio, RRI Bandung, Fenomenologi, Alfred Shutz,

1. Pendahuluan 1.1 Latar Belakang



Wartawan yang bekerja di
televisi, radio, surat kabar, majalah,
dan internet beroperasi 365 hari
setahun dan 24 jam satu hari
berpegangan pada salah satu kode
etik jurnalistik. Setelah pukul lima
sore seseorang tidak berhenti menjadi
wartawan karena di luar keinginan
manusia peristiwa bisa terjadi begitu
saja dan kapan saja, bisa juga terjadi
siang maupun malam hari. Peristiwa
tersebut dapat terjadi dimana saja di
tempat yang tak pernah bisa diduga-
duga, bisa melibatkan siapa saja entah
dari orang penting atau bahkan
masyarakat bawah dan wartawan
harus selalu siap menghadapi semua
tanpa pilihan.

Media massa pada suatu
negara  demokratis = merupakan
kekuatan keempat setelah legislatif,
eksekutif dan yudikatif. Kekuatan
yang sangat besar memampukan
seorang wartawan untuk dapat
menciptakan atau membentuk opini
masyarakat. Sejak masa reformasi,
perkembangan media massa tumbuh
sangat cepat di Negara Indonesia dan
ditandai dengan diberikannya
kebebasan untuk pers tumbuh dan
berkembang. Saat ini, kehidupan
masyarakat tidak bisa lagi dipisahkan
dengan media massa karena media
massa cetak ataupun elektronik telah
menjadi  kebutuhan hidup bagi
masyarakat. Media massa yang saat
ini  digunakan oleh masyarakat
semakin hari semakin beragam.
Media cetak terdiri dari surat kabar,
majalah dan tabloid, sedangkan

media elektronik terdiri dari radio,
film, televisi, dan merambat ke dalam
penggunaan media online yang
berbasis internet.

Pekerjaan yang dilakukan
seorang wartawan Yyaitu mencari
berita lalu mengumpulkan dan
memilih serta mengolah berita setelah
di olah, berita tersebut disajikan
secepatnya untuk masyarakat luas
melalui media massa, bisa media
elektronik (televise, radio) ataupun
media cetak (majalah, surat kabar).
Dari sinilah timbul istilah wartawan
dari  media elektronik  seperti
wartawan televisi, wartawan radio
dan wartawan media cetak seperti
wartawan koran. Wartawan memiliki
andil yang cukup besar bagi
kebutuhan  informasi  khalayak.
Menurut Hume, banyak jurnalis
bersikap bisa bukan dari sudut
pandang “liberal” atau ‘“komersial”
tapi oleh asumsi negatif terhadap
segala institusi. Hume
menggambarkan hal itu dalam
konteks kewartawanan Amerika. la
mengutip dari berbagai pihak, dari
pandangan kalangan wartawan, hasil
jejak pendapat, sampai akademisi.
Upaya jurnalis seringkali berlebihan
dalam memberitakan  manipulasi
tokoh masyarakat. Dari hari ke hari,
beberapa laporannya berisikan hal
buruk, negatif, yang dapat merancuni
pemahaman masyarakat. Berita-
berita mengenai kejahatan dan
kekerasan memang  merupakan
liputan yang murah dan mudah, akan
tetai berita tentang cara-cara orang



dalam menghadapi masalah pun
mestinya lebih penting, walaupun
kerapkali sulit didapat. Aparat media
menjadi seperti “piranha” yang siap
mengganyang siapa saja, kapan saja.
Pelanggaran  yang  dikarenakan
kecerobohan semata, seolah-olah
menjadi soal yang begitu serius.
Mereka mencela wartawan yang
menyoroti berbagai persoalan dengan
terlebih dahulu menghargai para
politisi, atau tokoh-tokoh masyarakat.
Mereka memakai kode etik sendiri
yang dibangun dengan argumen
politik sendiri atau pandangan-
pandangan moral sendiri. Wartawan
seperti itu menyimpulkan keburukan
berdasar potongan-potongan fakta,
yang secuil. Mereka mem-blow up-
nya berdasarkan campuran opini
pribadi, argumen-argumen politik dan
moral sendiri.

Wartawan juga harus selalu
memiliki kewaspadaan yang tinggi
dalam melaksanakan setiap tugasnya
di lapangan karena mengingat ada
dampak vyang luas yang akan
ditimbulkan dari berita yang telah
diolah atau dibuatnya. Kewaspadaan
ini  diawali dari kecermatannya
terhadap suatu ejaan nama, atau
tanggal, atau angka, dan usia selain
itu disiplin diri untuk melakukan
pemeriksaan ulang atas keterangan
dan fakta yang telah ditemui oleh
wartawan.

Kehadiran radio  sudah
melekat di  masyarakat, baik
masyarakat ~ bawah, = menengah,
maupun atas. Masyarakat bisa

mendapatkan ~ berbagai  macam
informasi dan hiburan dengan
mendengarkan radio. Radio
merupakan suatu alat komunikasi
massa Yyang dapat menyodorkan
sebuah gelombang yang
mengeluarkan bunyi, berupa program
yang terstruktur dan isinya actual
yang meliputi perwujudan segi
kehidupan masyarakat.

Radio  sendiri  memiliki
sebuah kekuatan terbesar sebagai
suatu media imajinasi, karena sebagai
salah satu media yang buta, radio ini
menstimulasi  begitu banyak dan
berbagai suara, serta berupaya
menggambarkan suara penyiar atau
informasi faktual dari telinga para
pendengarnya. Fungsi dari radio
adalah sebagai salah satu media
ekspresi, informasi, komunikasi,
pendidikan serta hiburan.

Salah satu stasiun radio yang
memiliki program siaran berita adalah
Radio Republik Indonesia (RRI).
Radio Republik Indonesia ialah
Lembaga Penyiaran Publik Milik
Bangsa.  Disahkannya  Undang-
undang dengan Nomor. 32 tahun
2002 tentang penyiaran, Radio
Republik Indonesia saat ini berstatus
Lembaga Penyiaran Publik. Pasal 14
Undang-undang Nomor. 32/2002
mengatakan bahwa Radio Republik
Indonesia adalah suatu Lembaga
Penyiaran Publik yang bersifat
independen lalu netral dan tidak
komersial serta berfungsi untuk
melayani  kebutuhan  masyarakat.
Sebagai lembaga penyiaran publik.



1.2 Rumusan Masalah

Menuju pada suatu bayangan atau
gambaran dasar pada kalimat latar belakang
sebelumnya, secara garis besar merajuk
pada sebuah realitas kehidupan wartawan
Radio Republik Indonesia (RRI) Bandung
dalam menerapkan sembilan elemen
jurnalisme, maka dari itu penelitian ini akan
disusun dengan sebuah tujuan untuk
menjawab pertanyaan utama berikut:

“Bagaimanakah Realitas Sosial
Wartawan dalam Menerapkan Sembilan
Elemen Jurnalisme ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1) Untuk  mengetahui pengalaman
wartawan Radio Republik (RRI)
Indonesia Bandung dalam menerapkan
sembilan jurnalisme.

2) Untuk mengetahui motif wartawan
Radio Republik Indonesia (RRI)
Bandung dalam menerapkan sembilan
jurnalisme.

3) Untuk mengetahui realitas wartawan
Radio Republik Indonesia (RRI)
Bandung dalam menerapkan sembilan
jurnalisme.

1.4 Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, semoga penelitian
kali ini dapat bermanfaat untuk
bertambahny ilmu pengetahuan dan
wawasan bagi para peneliti, dari penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang baik mengenai metodologi
penelitian kualitatif dengan menggunakan
konstruksi sosial media massa untuk
menganalisis suatu masalah.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 llmu Komunikasi

Komunikasi adalah proses dua
orang atau bahkan lebih dalam melakukan
suatu pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, pada saat gilirannya maka
akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam. Komunikasi merupakan suatu
proses dimana terdapat ide dialihkan dari
sumber kepada seorang penerima atau
lebih, dengan tujuan untuk mengubah
tingkah laku. Pemahaman tersebut dapat
diartikan juga bahwa inti secara sederhana
dari pengertian komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari komunikator
(penyampaian pesan) kepada komunikan
(penerima pesan) sehingga terjadilah suatu
feedback (timbal balik).

2.2 Radio

Radio ialah sebuah teknologi yang
digunakan untuk mengirimkan sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi
elektromagnetik. Pengertian radio secara
fisik adalah  keseluruhan  daripada
pemancar, studio, dan pesawat penerima
sekaligus.

Kekuasaan ke-lima menjadi julukan
bagi radio siaran setelah kekuasaan ke-
empat menjadi kekuasaan pers. Radio ini
dijuluki sebagai kekuasaan yang ke-lima
karena tiga faktor, yaitu:

1. Radio siaran ini sifatnya langsung,
2. Radio siaran ini tidak mengenal jarak,
3. Radio siaran ini pun memiliki daya tarik.

2.3 Wartawan Radio

Jurnalistik radio memiliki sebuah
ciri yang khas dibanding dengan jurnalistik
televisi, jurnalistik surat kabar, ataupun
jurnalistik online. Karakteristik jurnalistik
radio yang utama itu karena auditif,



auditory, atau “hanya untuk didengarkan”.
Karya dari jurnalistik radio adalah berupa
suara, yaitu suara penyiar, reporter dan
narasumber berita.

Berita yang diolah oleh wartawan
radio adalah suatu berita yang diceritakan
hanya melalui suara dan berita yang di
ceritakan harus jelas sampai kepada
masyarakat. Konsekuensinya, bahasa tutur
atau bahasa lisan digunakan untuk naskah
berita radio, karena bahasa tersebutlah yang
biasa digunakan dalam percakapan sehari-
hari.

Karena dalam bentuk suara,
wartawan radio lebih dikenal dengan
sebutan “reporter radio”, karena harus
memiliki suara yang bagus, minimal suara
standar layaknya seperti seorang penyiar
radio. Karena wartawan radio tidak hanya
menulis naskah berita tapi juga harus
“bersuara” saat melakukan laporan
langsung atau live report.

2.4 Sembilan Elemen Jurnalisme

Sembilan elemen jurnalisme ini
adalah prinsip yang dapat dan harus
diterapkan  oleh  wartawan  dalam
mewujudkan tujuan utama jurnalisme
tersebut.

Sembilan elemen tersebut adalah:

1. Kebenaran adalah kewajiban yang

utama,

2. Loyalitas adalah tujuan kepada
masyarakat,

3. Intisari jurnalisme ialah harus disiplin
verifikasi,

4. Jurnalis harus tetap  menjaga
independesi terhadap sumber

beritanya,

5. Jurnalisme harus menjadi pemantau
kekuasaan dan penyambung lidah
bagis siapapun yang tertindas

6. Jurnalisme harus menyediakan sebuah
forum kritik dan saran, jurnalisme
harus berperan sebagai forum publik

7. Jurnalisme harus berupaya penuh
untuk membuat berita penting menjadi
sebuah berita yang menarik dan
relevan,

8. Jurnalisme harus menjadikan sebuah
berita komprehensif dan proporsional,

9. Praktisi  jurnalisme  mempunyai
tanggung jawab untuk mengikuti pada
hati nuraninya.

2.5 Fenomenologi

Pelopor aliran fenomenologi adalah
Edmund Husserl. Jika dikaji lagi
fenomenologi adalah ilmu  yang
berorientasi untuk mendapatkan penjelasan
dari realitas yang tampak.

Fenomenologi akan berusaha untuk
mencari pemahaman tentang bagaimana
manusia mengkonstruksi makna dan
konsep  penting  dalam  kerangka
intersubyektivitas ~ (pemahaman Kita
mengenai dunia dibentuk oleh hubungan
kita dengan orang lain).

Fenomenologi  berasumsi  bahwa
setiap orang secara aktif menginterpretasi
berbagai pengalaman pribadinya untuk
mencoba memahami dunia. Fenomenologi
merupakan suatu disiplin ilmu filsafat dan
mengurus kedalaman suatu makna yang
tidak terpukau oleh fatwa atau dogma atau
hukum atau apapun yang kurang menegur
suatu kebobrokan atau kebebalan nurani
masyarakat.



3. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
informasi dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Metode penelitian merupakan
suatu rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh
asumsi-asumsi dasar, pandangan filosofis
dan ideologis.

Metode penelitian yang digunakan
olen peneliti yaitu metode penelitian
kualitatif. Dalam melakukan penelitian,
dibutuhkan sebuah desain yang berisi
rumusan mengenai objek yang akan diteliti.
Penelitian dalam metode ini menyoroti
masalah Realitas Sosial Wartawan Radio
dalam Menerapkan Sembilan Elemen
Jurnalisme.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti akan
mendeskripsikan atau menggambarkan
mengenai pembahasan yang dilakukan
melalui wawancara kepada beberapa
informan. Setelah melakukan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada informan,
pada sub bab ini peneliti menjabarkan hasil
penelitian dari wawancara dengan. Analisa
yang dideskripsikan sesuai dengan masalah
yang diangkat yaitu, sembilan elemen
jurnalisme, peneliti mengambil fokus
penelitian mengenai wartawan radio dalam
menerapkan sembilan elemen jurnalisme.
Hasil penelitian ini diperoleh melalui
teknik ~ pengumpulan  data  dengan
wawancara, teknik tersebut dilakukan
untuk peroleh data yang alamiah.

4.2 Pembahasan

Pengalaman dari para wartawan
radio tersebut dapat dikatakan cukup luas,
memulai riset di kantor Republik Republik
Indonesia (RRI) sebelum para jurnalis
melakukan pekerjaannya, mereka akan
berdiskusi dengan menamakan Agenda
Setting. Disini mereka akan berdiskusi
tentang berita apa yang akan di angkat, lalu
akan memilih bersama-sama lokasi mana
yang menjadi tempat paling pas supaya
berita cocok untuk diangkat. Seperti yang
sudah dijelaskan pada sebelumnya,
Sembilan Elemen Jurnalisme bisa menjadi
sesuatu yang sangat penting untuk
dipegang teguh oleh setiap jurnalis apalagi
wartawan radio harus membuktikan sendiri
kepada masyarakat, sekalipun wartawan
radio tidak dilihat, tidak bisa juga di ulang
dengan hasil laporan beritanya, maka
wartawan radio harus maksimal dalam
setiap laporannya, aktual dan terpercaya.

4.2.1 Pengalaman wartawan radio
dalam menerapkan sembilan
elemen jurnalisme

Pengalaman dari para wartawan
radio tersebut dapat dikatakan cukup luas,
memulai riset di kantor Republik Republik
Indonesia (RRI) sebelum para jurnalis
melakukan pekerjaannya, mereka akan
berdiskusi dengan menamakan Agenda
Setting. Disini mereka akan berdiskusi
tentang berita apa yang akan di angkat, lalu
akan memilih bersama-sama lokasi mana
yang yang menjadi tempat paling pas
supaya berita cocok untuk diangkat.

4.2.2 Motif wartawan radio dalam
menerapkan sembilan elemen
jurnalisme



Setiap wartawan yang datang untuk
meliput, maka wartawan pasti di tuntut utuk
mengangkat berita yang baik dan positif.
Selain itu, hasil berita yang dicari atau di
dapatkan sendiri tanpa di undang, wartawan
harus  benar-benar  memberitakannya
dengan jujur, apalagi berita yang diangkat
mengandung unsur  publik  dimana
masyarakat harus mengetahui  kabar
terupdate dari  perusahaan tersebut.
Sebagaimanapun negatifnya perusahaan
itu, tapi jika ada unsur kepentingan publik
maka para jurnalis harus mengangkat berita
tersebut.

4.2.3 Realitas wartawan radio
dalam menerapkan sembilan
elemen jurnalisme

Sering kali wartawan radio kerap
disuap, karena tuntutan wartawan yang
harus mengangkat berita tentang suatu
masalah tanpa ada yang ditutup-tutupi atau
di lebih-lebihkan. Perusahaan tersebut tidak

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka terdapatlah
beberapa kesimpulan vyaitu: realitas
wartawan terhadap sembilan elemen
jurnalisme merupakan rambut penting yang
menjadi  pedoman wartawan dalam
menyajikan berita agar tidak menyimpang
dari undang-undang pers. Sembilan elemen
jurnalisme  juga merupakan nyawa
jurnalistik dan terdapat nilai yang menjadi
kesepakatan wartawan dalam menyajikan
berita.

Berdasarkan  ketiga  informan,
peneliti  menyimpulkan bahwa ketiga
informan telah menerapkan sembilan

ingin aib dari perusahaannya tersebar, maka
perusahaan tersebut akan memberikan
embel-embel  rupiah  supaya tidak
mengangkat berita aib tersebut. Namun
disini lah ketegasan dari dan keteguhan dari
wartawan di uji. Sekalipun wartawan radio
tidak dilihat oleh masyarakat, wartawan
radio tetap harus berlaku jujur dalam
memberitakan suatu berita yang di angkat
apalagi menyangkut dengan kepentingan
publik. Wartawan sendiri harus berani
mengatakan tidak dan menolak keras
terhadap  penyuapan  supaya tidak
bersekongkol dengan perusahaan. Karena
dampak negative akan datang bukan hanya
kepada wartawan itu saja, melainkan
kepada medianya juga. Banyak kasus
wartawan yang diancam bahkan di terror
oleh  perusahaan X  karena telah
mengangkat berita yang bersifat aib untuk
perusahaan tersebut. Wartawan benar-
benar harus tegas dan lebih memihak
kepada masyarakat.

elemen jurnalisme dalam menyajikan
berita. Namun terdapat juga informan yang
menyatakan masih sulit untuk menerapkan
beberapa elemenen dalam menyajikan
berita. Sebagian informan berpendapat
bahwa selama menerapkan sembilan
elemen jurnalisme, hampir tidak ada
hambatan yang dialami. Namun, sebagian
informan lagi mengatakan bahwa sulitnya
melakukan konfirmasi dan tidak ada
keterbukaan dari sumber berita menjadi
kendala yang dihadapi ketika menerapkan
sembilan elemen jurnalisme dalam
menyajikan berita.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pengamatan
dalam penelitian ini, peneliti menemukan
ada beberapa hal yang harus diperhatikan.



Semoga saran ini dapat menjadi masukan
yang positif untuk kebaikan bersama. Dan
saran tersebut peneliti uraikan sebagai
berikut:

1.

Radio Republik Indonesia (RRI)
telah memiliki citra yang baik di
semua kalangan, maka sikap dan
perilaku  dari  masing-masing
wartawan harus tetap terjaga.
Wibawa dan attitude harus
dikedepankan. Memberikan contoh
kepada kawan yang baru bergabung
dan memberikan gambaran tentang
suka-duka menjadi wartawan.
Radio Republik Indonesia (RRI)
harus selalu tetap menjaga integritas
wartawan dan lebih berkomitmen
lagi, serta menjaga kredibilitas
medianya sendiri. Hal ini tentu akan
menjaga kepercayaan masyarakat,
khususnya pendengar akan tetap
setia mendengarkan Radio
Republik Indonesia (RRI).

Semoga penelitian ini  dapat
diharapkan menjadi sebuah sumber

Daftar Pustaka

BUKU

informasi yang dapat menghadirkan
sebuah pemikiran yang baru, serta
memperluas wawasan dan ilmu
pengetahuan  bagi peneliti,
mahasiswa ataupun masyarakat
umum mengenai realitas wartawan
Radio Republik Indonesia (RRI)
Bandung dalam  menerapkan
sembilan elemen jurnalisme. Tidak
lupa juga kepada peneliti kemudian
yang akan tertarik dengan masalah
yang peneliti lakukan saat ini,
peneliti merekomendasikan supaya
memperluas, memperdalam kajian
dari penelitian ini. Kepada para
peneliti  selanjutnya diharapkan
supaya mampu  memberikan
berbagai pertanyaan yang lebih
dalam lagi saat proses wawancara
berlangsung, serta waktu yang lebih
lama dan memadai saat sedang
melakukan observasi sehingga hasil
yang diperoleh semakin
memuaskan.
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